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 Kemampuan Berfikir Kritis  dan menyelesaikan masalah merupakan salah satu 

kebutuhan  yang perlu diperhatikan dalam pendidikan di abad 21. Untuk memenuhi 

keterampilan Berfikir Kritis  dan Penyelesaian Masalah dalam pembelajaran 

biologi diperlukan sebuah metode dan gaya belajar yang sesuai untuk menunjang 

tuntutan pembelajaran abad 21 tersebut. Gaya belajar siswa dapat digunakan untuk 

membuat pembelajaran yang Berdiferensiasi. Pembelajaran Berdiferensiasi 

menekankan pada pemenuhan kebutuhan belajar  akan materi yang sesuai dengan 

karakteristik masing-masing peserta didik. Model Problem-Based Learning (PBL) 

adalah salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan Berfikir Kritis dan pemecahan masalah siswa. 

Penelitian ini digunakan untuk menguji PBL Berdiferensiasi terhadap peningkatan 

kemampuan Berfikir Kritis dan Penyelesaian Masalah dalam pembelajaran biologi. 

Desain penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan metode 

deskriptif dan analisis pada LKPD dan hasil Pretest dan Posttest dari setiap siklus. 

Subjek penelitian meliputi satu kelas yaitu pada kelas XI IPA, dengan jumlah 

murid keseluruhan terdapat 36 peserta didik. Dengan analisis data menggunakan 

uji Paired sampel t test dan uji N-Gain. Pada siklus 1, hasil analisis dilakukan 

dengan membandingkan antara Pretest (Sebelum perlakuan) dengan Posttest siklus 

1 (Setelah Pembelajaran siklus 1). Hasil nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara Pretest dengan Posttest 1. Pada siklus 

2, hasil nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara Pretest dengan Posttest 2. Kedua siklus menghasilkan hasil yang signifikan 

yang membuktikan bahwa penggunaan metode PBL Berdiferensiasi lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan Berfikir Kritis dan Penyelesaian Masalah dalam 

pembelajaran biologi. Sedangkan keefektifannya dapat dilihat dari uji N-Gain yang 

memiliki skor 0,39 (siklus 1) dan 0,49 (siklus 2) yang keduanya sama-sama 

memiliki keefektifan sedang.  Tingkat keefektifan yang sedang dapat diartikan 

bahwa metode mengajar dengan menggunakan PBL Berdiferensiasi cocok dan 

dapat menjadi referensi bagi guru dalam penerapannya dikelas. 
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1. PENDAHULUAN 

Hidup di abad ke-21 menuntut seseorang untuk menguasai berbagai  keterampilan, 

akibatnya pendidikan diharapkan dapat menjadi modal utama  untuk mempersiapkan siswa 

menguasai berbagai keterampilan tersebut  (Zubaidah, 2016). Berbagai keterampilan yang 

dibutuhkan pada abad ke-21 antara  lain Berfikir Kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, 

memecahkan masalah (Mardhiyah  et al., 2021; Zubaidah, 2018b). Kemampuan   Berfikir Kritis  

dan menyelesaikan masalah merupakan poin fokus yang perlu diperhatikan dalam pendidikan 

di abad 21. Untuk memenuhi keterampilan Berfikir Kritis  dan Penyelesaian Masalah dalam 

pembelajaran biologi diperlukan sebuah metode dan gaya belajar yang sesuai untuk menunjang 

tuntutan pembelajaran abad 21 tersebut.  

Menurut Widayanti (2013) Gaya belajar adalah suatu bentuk atau upaya yang dianggap  

mudah dalam mengelola dan menerapkan  informasi yang diterima. Dengan mengetahui gaya 

belajar peserta didik diharapkan siswa dapat meningkatkan kompetensinya terutama untuk 

keterampilan pemecahan masalah. Gaya belajar siswa dapat digunakan untuk membuat 

pembelajaran yang Berdiferensiasi. Pembelajaran Berdiferensiasi menekankan pada 

pemenuhan kebutuhan belajar  akan materi yang sesuai dengan karakteristik masing-masing 

peserta didik. Menurut Kusuma dkk (2020) pembelajaran Berdiferensiasi dapat diterapkan 

dengan strategi  berdiferensiaasi konten, proses, dan produk.   

Model Problem-Based Learning (PBL) adalah salah satu metode pembelajaran yang telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan Berfikir Kritis dan pemecahan masalah 

siswa.  PBL menuntut siswa untuk aktif menanggapi, mengingat, memecahkan persoalan, 

menganalisis  dan membuat keputusan (Ulfah, Fatmah, & Herlanti, 2015). PBL melibatkan 

siswa dalam memecahkan masalah dunia nyata dengan bekerja dalam kelompok dan 

mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif melalui diskusi, pemecahan masalah, dan 

refleksi. Dalam konteks pembelajaran biologi, model  PBL menjadi sangat penting karena 

subjek biologi sangat kompleks dan melibatkan banyak konsep dan teori yang berbeda. Oleh 

karena itu, siswa perlu memiliki keterampilan Berfikir Kritis yang kuat dan mampu 

menerapkan konsep-konsep biologi dalam situasi dunia nyata. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan upaya peningkatan keterampilan 

Berfikir Kritis  dan Penyelesaian Masalah siswa melalui sebuah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penggunaan model PBL 

dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk berinovasi dengan permasalahan yang 

muncul di dalam kelas. Pembelajaran dengan model PBL diharapkan dapat membantu guru 

dalam menyajikan masalah dan pertanyaan yang dapat dipahami oleh peserta didik agar 

terciptanya interaksi antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan Berdiferensiasi digunakan untuk 

memfasilitasi siswa berdasarkan gaya belajarnya. 

 

2. METODE 

Penelitian ini memiliki desain yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan metode 

deskriptif dan analisis pada LKPD dan hasil Pretest dan Posttest dari setiap siklus. Subjek 

penelitian meliputi satu kelas yaitu pada kelas XI IPA, dengan jumlah murid keseluruhan terdapat 

36 peserta didik yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 26 anak perempuan. Teknik pengumpulan 

data berupa tes pilihan ganda serta kelengkapan hasil pengerjaan pada LKPD yang kemudian 

dianalisis hasilnya. Tes yang dilakukan berupa Pretest (tanpa perlakuan) dan Posttest (dengan 

perlakuan) pada setiap siklus.  Teknik analisis berupa analisis deskriptif dengan 

mempertimbangkan hasil soal evaluasi. Sementara itu hasil dari test dilakukan paired sample T 

test dan uji N-Gain dengan menggunakan SPSS. Uji paired sample T test digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara Pretest dengan post test siklus 1 

dan Pretest dengan siklus 2. Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan suatu 
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metode dilakukan dengan menghitung selisih nilai Pretest dengan post test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan dilakukan Pretest (tanpa perlakuan ) sebagai acuan keberhasilan 

dalam penelitian PTK ini. Hasil penelitian pretest yang dilakukan, memiliki hasil sebagai rata-rata 

nilai berskor 5,39. Selanjutnya dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan Berdiferensiasi belajar.  

Pada siklus 1, hasil analisis dilakukan dengan membandingkan antara Pretest (Sebelum 

perlakuan) dengan Posttest siklus 1 (Setelah Pembelajaran siklus 1). Dengan rerata hasil test Berfikir 

Kritis dan Penyelesaian Masalah yaitu 7,39. Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikannya dapat dilihat dari uji Paired sampel T test. 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sampel T Test Siklus 1 

Paired Samples Test 
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Hasil nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara Pretest 

dengan Posttest 1. Hasil ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum 

perlakuan dengan setelah perlakuan. Perbedaan yang signifikan ini, membuktikan bahwa penggunaan 

metode PBL Berdiferensiasi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan Berfikir Kritis dan 

Penyelesaian Masalah dalam pembelajaran biologi. Adapun untuk mengukur tingkat keefektifannya 

dapat diukur dengan menggunakan uji N-Gain. Hasil dari uji N-Gain pada Siklus 1 adalah 0,39 yang 

berarti pembelajaran memiliki keefektifan yang sedang. Tingkat keefektifan yang sedang dapat 

diartikan bahwa metode mengajar dengan menggunakan PBL Berdiferensiasi cocok dan dapat 

menjadi referensi bagi guru dalam penerapannya dikelas. 

Sedangkan pada siklus 2 dilakukan hal yang serupa dengan topik pembelajaran yang berbeda. 

Hasil analisis dilakukan dengan membandingkan antara Pretest (Sebelum perlakuan) dengan Posttest 

siklus 2 (Setelah Pembelajaran siklus 2). Dihasilkan rerata hasil test Berfikir Kritis dan Penyelesaian 

Masalah yaitu 8,11. Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikannya 

dapat dilihat dari uji Paired sampel T test. 
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Tabel 2. Hasil Uji Paired Sampel T Test Siklus 2 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 
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Mean 
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Error 

Mean 

95% Confidence 
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Difference 
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1 
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Hasil nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara Pretest 

dengan Posttest 2. Hasil ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum 

perlakuan dengan setelah perlakuan. Hasil dari uji ini dapat menjelaskan bahwa metode PBL 

Berdiferensiasi juga dapat dikatakan efektif untuk pembelajaran dikelas. Untuk dapat mengukur 

tingkat keefektifannya maka dilakukan uji N-Gain. Hasil nilai N-Gain pada Siklus 2 adalah 0,49 yang 

berarti pembelajaran memiliki keefektifan yang sedang. Hasil ini sama dengan yang terjadi di siklus 

1 dimana menunjukkan tingkat keefektifan pembelajaran sedang. Tetapi jika dilihat nilai N-gainnya 

antara pada siklus 1 dan siklus 2, pada siklus 2 memiliki kefektifan lebih jika dibandingkan 

sebelumnya. Hal ini dibuktikan dari nilainya yang lebih tinggi 0,1 poin dari siklus 1. Kemungkinan 

pada siklus 2 siswa sudah beradaptasi dengan cara belajar baru yang diberikan oleh guru. Siswa sudah 

terlatih untuk mengetahui apa yang diperlukan dalam menghadapi soal berbasis kritis dan masalah. 

 

4. SIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

a. Penggunaan Problem Based Learning (PBL) dengan Berdiferensiasi pada siklus 1 dan siklus 2 dapat  

berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan Berfikir Kritis dan Penyelesaian 

Masalah siswa hal ini dibuktikan dengan hasil keduanya memperoleh nilai sig (2 paired t test) 0,000 atau 

kurang dari 0,05. 

b. Tingkat keefektifan pembelajaran menggunakan Problem Based Learning (PBL) dengan Berdiferensiasi 

pada siklus 1 dan siklus 2 dalam meningkatkan keterampilan Berfikir Kritis dan Penyelesaian Masalah 

siswa memiliki keefektifan yang sedang. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai N-Gain nya yaitu 

siklus 1 0,39 dan siklus 2 0,49 yang masuk ke keefektifan sedang. 
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